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Abstrak Sejarah Artikel

Pengangkatan cutting keatas permukaan merupakan salah satu fungsi dari lumpur © Diterima

; L . : - Juni 2023
pemboran. Properties lumpur, laju aliran, dan pola aliran dapat menunjang keberhasilan e Revisi
proses pengangkatan cutting tersebut. Maksud dan tujuan adalah untuk membandingkan Agustus 2023
dan menganalisis peranan polymer starch dan polymer drispac kedalam lumpur pemboran Disetuiui
sebagai media pengangkatan cutting keatas permukaan. Metode yang telah digunakan September 2023
adalah pembuatan dua sampel lumpur KCI Polymer yang mengandung starch dan drispac o 1erpit Online
dengan dipengaruhi oleh temperatur. Analisa yang diteliti dari kedua sampel lumpur adalah September 2023

sifat fisik dan rheology. Hasil analisa tersebut telah diuji dengan perhitungan
pengangkatan cutting dengan menggunakan metode Cutting Carry Index. Keberhasilan
metode tersebut dilihat dari nilai Cutting Carry Index diatas nilai 1. Hasil perhitungan kata Kunci:
pengangkatan cutting pada sampel lumpur starch memiliki nilai Cutting Carry Index

e Cutting Carry Index
sebesar 1,078 — 3,732 sedangkan sampel lumpur drispac memiliki nilai Cutting Carry Index o pyispac
sebesar 1,046 — 3,621. Plastik viskositas, yield point, densitas lumpur, dan laju aliran Starch
berpengaruh terhadap nilai Cutting Carry Index. Kesimpulan yang didapat adalah dari shear modulus
hasil pengangkatan cutting tersebut kedua sampel sudah mampu mengangkat cutting Temperatur
keatas permukaan dengan optimal. Sampel lumpur starch nilai Cutting Carry Index lebih | Polimer

besar dibandingkan dengan sampel lumpur drispac.

Abstract

Lifting the cutting above the surface is one of the functions of drilling mud. Mud properties, Keywords:

flow rates, and flow patterns can support the success of the cutting removal process. The aims e Cutting Carry Index
and objectives are to compare and analyze the role of polymer starch and polymer drispac in e Drispac

the drilling mud as a medium for lifting cuttings to the surface. The method that has been used e Starch

is the preparation of two samples of KCI polymer sludge containing starch and drispac which e shear modulus
are influenced by temperature. The analysis examined from the two mud samples is physical Temperature

and rheological properties. The results of this analysis have been tested by calculating the 4 Poyimer

removal of cuttings using the Cutting Carry Index method. The success of this method can be
seen from the value of the Cutting Carry Index above the value of 1. The results of calculating
the removal of cuttings in the starch mud sample have a Cutting Carry Index value of 1.078 —
3.732 while the drispac mud sample has a Cutting Carry Index value of 1.046 — 3.621. Plastic
viscosity, yield point, mud density, and flow rate affect the Cutting Carry Index value. The
conclusion obtained is that from the results of removing the cuttings, the two samples were
able to optimally lift the cuttings above the surface. The starch mud sample has a higher Cutting
Carry Index value than the Drispac mud sample.
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I. PENDAHULUAN

Lumpur pemboran merupakan fluida pemboran yang menunjang keberhasilan pemboran
dan desain lumpur mempengaruhi efektifitas kegiatan pemboran (Guo, B., & Liu, G., 2011). Salah
satu fungsi utama lumpur pemboran adalah untuk mengangkat serbuk bor keatas permukaan.
Ketidakmampuan lumpur pemboran untuk mengangkat serbor bor secara optimal dapat
menimbulkan masalah seperti masalah pembersihan Ilubang, penyumbatan pipa dan
berkurangnya laju penetrasi (Wastu, A. R.R., Hamid, A., & Samsol, S., 2019). Faktor yang memiliki
peranan dalam kegiatan pemboran adalah tekanan dan temperatur (Hamid, A., & Wastu, A. R. R,
2017). Kedalaman suatu sumur akan meningkatkan nilai tekanan dan temperatur serta serbuk bor
yang dihasilkan akan semakin banyak. Properties lumpur, laju aliran, dan pola aliran dapat
menunjang keberhasilan pengangkatan serbuk bor keatas permukaan dengan optimal (Ramsey,
M. S., 2019a&b; Bridges, S., & Robinson, L., 2020). Pengamatan proses pengangkatan serbuk
bor keatas permukaan menggunakan sampel lumpur KCI Polymer yang mengandung starch dan
drispac dengan dipengaruhi oleh temperatur sebesar 150°F. Membandingkan dan menganalisis
peranan polymer starch dan polymer drispac kedalam lumpur pemboran sebagai media
pengangkatan serbuk bor keatas permukaan pada lubang 17-1/2” merupakan maksud dan tujuan
pada penelitian ini.

Starch merupakan polymer alami dari kelompok polisakarida sedangkan drispac merupakan
polymer alami dari kelompok selulosa. Kedua natural polymer tersebut memiliki limitasi terhadap
temperatur yaitu sebesar maksimal 250°F. Starch dan drispac memiliki fungsi dapat meningkatkan
nilai viskositas lumpur dan mampu mengontrol filtrat lumpur (Rubiandini, R., 2012). Nilai Cutting
Carry Index dapat menunjukkan kebersihan lubang bor dari bawah lubang bor sampai keatas
permukaan. Pembersihan lubang bor yang optimal terlihat dari nilai Cutting Carry Index (CCI) lebih
dari 1. Konstanta viskositas CCI, laju alir lumpur, dan densitas lumpur berperan penting dalam

perhitungan nilai Cutting Carry Index (CCI).

II. METODOLOGI

Prosedur yang pertama adalah dengan pembuatan dua sampel lumpur dasar KCI| Polymer
dengan menggunakan masing-masing natural polymer yang berbeda. Pembuatan sampel lumpur
dasar yang pertama adalah dengan menimbang aquades dan bahan-bahan yang akan digunakan.
Setelah proses menimbang maka dilakukan proses mixing dengan memasukkan bahan-bahan
seperti KOH, bentonite, natural polymer, KCI, Soltex, barite, dan defoamer kedalam masing-
masing lumpur. Kedua sampel lumpur yang sudah di mixing akan dilakukan pengukuran sifat fisik
pada temperatur 150°F dan harus disesuaikan dengan spesifikasi lumpur. Jika kedua sampel

lumpur tidak sesuai dengan spesifikasi maka dilakuan penambahan bahan kedalam lumpur seperti
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bentonite, natural polymer, dan barite tergantung dengan sifat fisik lumpur yang ingin ditingkatkan
dan jika sudah sesuai maka dilakukan analisa hasil penelitian pada kedua sampel lumpur KCI
Polymer.

Prosedur yang kedua adalah setelah kedua sampel lumpur sudah dianalisa sifat fisiknya
terhadap temperatur maka dilakukan perhitungan pengangkatan cutting menggunakan metode
Cutting Carry Index (CCI). Langkah perhitungan tersebut yang pertama adalah menentukan nilai
indeks kelakuan aliran (n), konstanta viskositas CCl (Kcc)), densitas lumpur, dan laju alir lumpur
didalam annulus. Hasil perhitungan nilai Cutting Carry Index (CCl) akan dibandingkan pada kedua
sampel tersebut. Batasan keberhasilan nilai Cutting Carry Index (CCIl) yaitu diatas satu. Diagram
alir Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan Starch dan Drispac
Lubang 17-1/2"dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Pembuatan 2 Lumpur dasar KC1 Polvimer
vyang mengandung polvmer starch dan
polvmer drispac

|

Pengukuran sifat fisik humpur pada
temperatur 150°F

Penambahan aditif
pada lnmpur

Analisa hasil penelitian humpur KC1
Polvmer

!

Perhitingan pengangkatan cutting
menggunakan metode CCI (Cutting Carry
Index)

Gambar 1. Diagram Alir Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan
Starch dan Drispac Lubang 17-1/2”

l1l. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini diperlukan data-data laboratorium dan data lapangan dalam
perhitungan pengangkatan cutting menggunakan metode Cutting Carry Index (CCI) pada
lubang 17-1/2” dengan temperatur 150°F. Data tersebut didapatkan dari sampel lumpur starch
yang dapat dilihat pada tabel 1. Serta pada tabel 2 merupakan data yang didapatkan dari

sampel lumpur starch. Mulai dari data kedalaman sampai dengan data laju alir pompa.
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Tabel 1. Data Perhitungan Lumpur (Starch)

Nama Data Nilai Satuan
Kedalaman Sumur (MD/TVD) 2875/2672 ft
Lubang Sumur 17,5 inch
Inklinasi Sumur 27,05 derajat
Densitas Lumpur 9,10 ppg
Plastik Viskositas Lumpur 16 cp
Yield Point Lumpur 19 Ibs/100sqft
n (Flow Behaviour Index) 0,54 fraksi
K (Power law Constant) 1,18 fraksi
Kcci 604,504 cp
Densitas Cutting 18,4093 ppg
Diameter Cutting 0,1 inch
Cconc 1,577 %
RPM 36 rpm
ROP (Rate of Penetration) 60,27 ft/hr
Laju Alir Pompa 900 gpm

194



Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan Starch dan Drispac Lubang 17-1/2"
Husla, Wastu, Yasmaniar, Yulia, Dio, Alimudin

E-ISSN 2614-7297 Volume 12 Nomor 3, September 2023, Halaman 191 - 200
Doi: https://dx.doi.org/ 10.25105/petro.v12i3.17373

Tabel 2. Data Perhitungan Lumpur (Drispac)

Nama Data Nilai Satuan
Kedalaman Sumur (MD/TVD) 2875/2672 ft
Lubang Sumur 17,5 inch
Inklinasi Sumur 27,05 derajat
Densitas Lumpur 9 ppg
Plastik Viskositas Lumpur 18 cp
Yield Point Lumpur 20 Ibs/100sqft
n (Flow Behaviour Index) 0,56 fraksi
1,16 )
K (Power law Constant) fraksi
Nama Data Nilai Satuan
Kcci 592,935 cp
Densitas Cutting 18,4093 PPgY
Diameter Cutting 0,1 inch
Cconc 1,577 %
RPM 36 rpm
_ 60,27
ROP (Rate of Penetration) ft/hr
Laju Alir Pompa 900 gpm

Berdasarkan hasil penelitian kedua sampel lumpur di laboratorium pada properties
lumpur seperti densitas, plastik viskositas dan yield point merupakan data yang sudah
diberikan treatment tambahan kedalam masing-masing sampel lumpur seperti penambahan
barite untuk meningkatkan densitas, penambahan bentonite, dan natural polymer untuk
meningkatkan nilai plastik viskositas dan yield point.

Nilai densitas dari sampel lumpur starch adalah 9,10 ppg dan dari sampel lumpur
drispac adalah 9 ppg. Nilai plastic viskositas dari sampel lumpur starch adalah 16 cp dan dari
sampel lumpur drispac adalah 18 cp. Nilai yield point dari sampel lumpur starch adalah 19
Ibs/100sgft dan dari sampel lumpur drispac adalah 20 Ibs/100sqft. Nilai indeks kelakuan aliran
dari sampel lumpur starch adalah 0,54 dan dari sampel lumpur drispac adalah 0,56. Nilai Kcci
dari sampel lumpur starch adalah 604,504 cp dan dari sampel lumpur drispac adalah 592,935
cp. Nilai yield point dan plastic viskositas akan berpengaruh terhadap nilai indeks kelakuan

aliran dan nilai Kcci.
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Dari tabel 1 dan tabel 2 selanjutnya dilakukan perhitungan laju alir lumpur didalam
annulus (Vann), laju alir kritikal lumpur didalam annulus (Vcrit), dan jenis aliran. Nilai

perhitungan tersebut dari sampel lumpur starch dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, dan Jenis Aliran Lumpur (Starch)

BHA Vann, ft/s Vcrit, ft/s  Jenis Aliran
Mud Motor 1,721 4,084 Laminar
Float Sub 1,517 3,807 Laminar
Stabilizer 4,523 6,262 Laminar
Mole Shoe .
MWD 1,517 3,807 Laminar
NMDC 1,517 3,807 Laminar
X/O Sub 1,517 3,807 Laminar
HWDP 1,511 3,798 Laminar
Drilling Jar 1,307 3,437 Laminar
HWDP 1,375 3,574 Laminar
DP*(OH) 1,307 3,437 Laminar
DP*(CH)*(Casi .
ng DP) 2,924 4,205 Laminar

Nilai perhitungan laju alir lumpur didalam annulus (Vann), laju alir kritikal lumpur
didalam annulus (Vcrit), dan jenis aliran dari sampel lumpur drispac dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, Jenis Aliran Lumpur (Drispac)

BHA Vann, ft/s Verit, ft/s Jenis Aliran
Mud Motor 1,721 4,252 Laminar
Float Sub 1,517 3,952 Laminar
Stabilizer 4,523 6,637 Laminar
Mole Shoe MWD 1,517 3,952 Laminar
NMDC 1,517 3,952 Laminar
X/O Sub 1,517 3,952 Laminar
HWDP 1,511 3,943 Laminar
Drilling Jar 1,307 3,553 Laminar
HWDP 1,375 3,701 Laminar

Tabel 5. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, Jenis Aliran Lumpur (Drispac)

BHA Vann, ft/s Vecrit, ft/s Jenis Aliran
DP*(OH) 1,307 3,553 Laminar
* *
(C?aF;iflcg\;HgP) 2,924 4,384 Laminar
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Pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan nilai laju alir lumpur dari kedua sampel lumpur
memiliki nilai yang sama dikarenakan faktor yang berpengaruh terhadap perhitungan laju alir
lumpur (Vann) adalah laju alir pompa, diameter lubang, dan outer diameter BHA. Ketiga faktor
tersebut memiliki nilai yang sama yang dapat ditunjukkan pada tabel 1 dan tabel 2. Nilai laju
alir lumpur (Vann) dari kedua sampel lumpur adalah 1,307 ft/s sampai dengan 4,523 ft/s.
Peningkatan nilai laju alir lumpur (Vann) terlihat dari nilai outer diameter BHA yang semakin
besar dikarenakan nilai outer diameter BHA berbanding terbalik dengan laju alir lumpur
(Vann). Nilai outer diameter BHA akan mempengaruhi nilai diameter annulus, membesarnya
nilai outer diameter BHA akan membuat nilai diameter annulus semakin mengecil. Diameter
annulus yang semakin kecil membuat laju alir lumpur (Vann) semakin besar.

Nilai laju alir kritikal lumpur didalam annulus (Vcrit) pada tabel 3 dan tabel 4 bernilai
berbeda. Faktor yang memiliki peranan terhadap perbedaan nilai laju alir kritikal lumpur
didalam annulus (Vcrit) adalah konstanta power law, indeks kelakuan aliran dan densitas
lumpur berbeda, nilai tersebut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi nilai Vcrit. Dari
sampel lumpur yang mengandung natural polymer starch nilai Vcrit berkisar 3,437 ft/s sampai
dengan 6,262 ft/s sedangkan dari sampel lumpur yang mengandung natural polymer drispac
nilai Vcrit berkisar 3,553 ft/s sampai dengan 6,637 ft/s. Nilai konstanta power law dipengaruhi
oleh plastik viskositas, yield point, dan indeks kelakuan aliran.Dari nilai Vann dan Vcrit yang
ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4 pola aliran yang dihasilkan dari masing-masing BHA
adalah pola aliran laminar.

Pola aliran laminar terbentuk dikarenakan nilai Vann yang rendah dibandingkan dengan
nilai Vcrit. Nilai PV, YP dan densitas berpengaruh terhadap perhitungan Vcrit sedangkan nilai
laju alir pompa dan diameter annulus berpengaruh terhadap perhitungan Vann. Nilai
perhitungan pengangkatan cutting dengan menggunakan metode Cutting Carry Index dari
sampel lumpur starch dapat ditunjukkan pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Pengangkatan Cutting Lumpur (Starch)

BHA CCl
Mud Motor 1,420
Float Sub 1,252
Stabilizer 3,732
Mole Shoe MWD 1,252
NMDC 1,252
X/O Sub 1,252
HWDP 1,247
Drilling Jar 1,078
HWDP 1,135
DP*(OH) 1,078
DP*(CH)*(Casing DP) 2,413

Nilai perhitungan pengangkatan cutting dengan menggunakan metode CCI dari sampel

lumpur drispac dapat ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pengangkatan Cutting Lumpur (Drispac)

BHA CCl
Mud Motor 1,378
Float Sub 1,214
Stabilizer 3,621
Mole Shoe MWD 1,214
NMDC 1,214
X/O Sub 1,214
HWDP 1,210
Drilling Jar 1,046
HWDP 1,101
DP*(OH) 1,046
DP*(CH)*(Casing DP) 2,341

Pada tabel 6 dan tabel 7 menunjukkan nilai CCI (Cutting Carry Index) pada sampel lumpur

yang mengandung natural polymer starch berkisar 1,078 sampai dengan 3,732. Nilai CCI
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(Cutting Carry Index) pada sampel lumpur yang mengandung natural polymer drispac berkisar
1,046 sampai dengan 3,621. Nilai CCIl (Cutting Carry Index) yang lebih besar adalah lumpur
yang mengandung natural polymer starch dikarenakan nilai Kcci pada lumpur natural polymer
starch lebih besar yaitu 604,504 cp dan lumpur natural polymer drispac nilai Kcci sebesar
592,935. Faktor yang mempengaruhi nilai Kcci adalah nilai plastik viskositas, yield point, dan
nilai indeks kelakuan aliran. Pada lumpur yang mengandung natural polymer starch nilai
plastik viskositas sebesar 16 cp, nilai yield point sebesar 19 Ibs/100sqgft, dan nilai indeks
kelakuan aliran sebesar 0,54. Pada lumpur yang mengandung natural polymer drispac nilai
plastik viskositas sebesar 18 cp, nilai yield point sebesar 20 Ibs/100sqgft, dan nilai indeks
kelakuan aliran sebesar 0,56. Penurunan nilai indeks kelakuan aliran menyebabkan nilai pada
Kcci semakin besar dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan nilai CCI (Cutting Carry
Index). Nilai indeks kelakuan aliran berpengaruh terhadap nilai plastik viskositas dan yield
point dari suatu sampel lumpur. Pada kedua sampel lumpur tersebut sudah mampu
mengangkat cutting keatas permukaan dengan optimal dikarenakan nilai CCl (Cutting Carry
Index) lebih dari 1.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan

Starch dan Drispac Lubang 17-1/2” dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan natural polymer starch dan natural polymer drispac kedalam Ilumpur
pemboran dapat meningkatkan nilai viskositas dan rheology dari lumpur sehingga dapat
mengoptimalkan proses pengangkatan cutting terlihat dari nilai Cutting Carry Index sudah
diatas 1.

2. Berdasarkan uji sampel kedua lumpur terhadap proses pengangkatan cutting pada metode
CCI (Cutting Carry Index) pada temperatur 150°F trayek 17-1/2” dari sampel lumpur natural
polymer starch berkisar 1,078 sampai dengan 3,732 sedangkan sampel lumpur natural
polymer drispac berkisar 1,046 sampai dengan 3,621.

3. Berdasarkan hasil nilai CCI (Cutting Carry Index) polymer starch lebih baik terhadap
pengangkatan cutting dibandingkan dengan polymer drispac pada temperatur 150°F trayek
17-1/2".
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Abstrak Sejarah Artikel
Pengangkatan cutting keatas permukaan merupakan salah satu fungsi dari lumpur * E"e.rg?)zs
pemboran. Properties lumpur, laju aliran, dan pola aliran dapat menunjang keberhasilan . R:r:isi
proses pengangkatan cutting tersebut. Maksud dan tujuan adalah untuk membandingkan Agustus 2023
dan menganalisis peranan polymer starch dan polymer drispac kedalam lumpur pemboran | Disetujui
sebagai media pengangkatan cutting keatas permukaan. Metode yang telah digunakan September 2023
adalah pembuatan dua sampel lumpur KCI Polymer yang mengandung starch dan drispac &  Tamit Online
dengan dipengaruhi oleh temperatur. Analisa yang diteliti dari kedua sampel lumpur adalah September 2023

sifat fisik dan rheology. Hasil analisa tersebut telah diuji dengan perhitungan

pengangkatan cutting dengan menggunakan metode Cutting Carry Index. Keberhasilan

metode tersebut dilihat dari nilai Cutting Carry Index diatas nilai 1. Hasil perhitungan Kkata Kunci:
pengangkatan cutting pada sampel lumpur starch memiliki nilai Cutting Carry Index e cutting Carry Index
sebesar 1,078 — 3,732 sedangkan sampel lumpur drispac memiliki nilai Cutting Carry Index o  prispac

sebesar 1,046 — 3,621. Plastik viskositas, yield point, densitas lumpur, dan laju aliran
berpengaruh terhadap nilai Cutting Carry Index. Kesimpulan yang didapat adalah dari
hasil pengangkatan cutting tersebut kedua sampel sudah mampu mengangkat cutting
keatas permukaan dengan optimal. Sampel lumpur starch nilai Cutting Carry Index lebih
besar dibandingkan dengan sampel lumpur drispac.

Starch

shear modulus
Temperatur
Palimer

Abstract

Lifting the cutting above the surface is one of the functions of drilling mud. Mud properties, —Keywords:
flow rates, and flow patterns can support the success of the cutting removal process. The aims »  Cutting Carry Index
and objectives are to compare and analyze the role of polymer starch and polymer drispac in *  Drispac
the drilling mud as a medium for lifting cuttings to the surface. The method that has been used e« Starch

is the preparation of two samples of KCI polymer sludge containing starch and drispac which e  shear modulus
are influenced by temperature. The analysis examined from the two mud samples is physfldl o Temperature
and rheological properties. The results of this analysis have been tested by calculating the o  poyimer

removal of cuttings using the Cutting Carry Index method. The success of this method can be
seen from the value of the Cutting Carry Index above the value of 1. The results of calculating
the removal of cuttings in the starch mud sample have a Cutting Carry Index value of 1.078 —
3.732 while the drispac mud sample has a Cutting Carry Index value of 1.046 — 3.621. Plastic
viscosilty, yield point, mud density, and flow rate affect the Cutting Carry fnca value. The
conclusion obtained is that from the results of removing the cuttings, the two samples were
able to optimally lift the cuttings above the surface. The starch mud sample has a higher Cutting
Carry Index value than the Drispac mud sample.

EDasi artikel ini:
Husla, R., Wastu, A.R.R., Yasmaniar, G., Yulia, P.S., Dio, M.V., Alimudin, F.A., 2023. Analisis Metode Cutting Carra'ldex pada Lumpur
KCL Menggunakan Starch dan Drispac Lubang 17-1/2". PETRO: Jumnal llmiah TeknikPerminyakan. \lolume 12(3): 191-200 Doi:

https://doi.ora/ 10.25105/petro.v12i3.17373




Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan Starch dan Drispac Lubang 17-1/2"
Husla, Wastu, Y; iar, Yulia, D"" di
E-ISSN 2614-7297 Volume 12 Nomor 3, September 2023, Halaman 191 - 200
Doi: httpsy//dx.deoiorg/ 10.25105/petrov12i3.17373

I. PENDAHULUAN

Lumpur pemboran merupakan fluida pemboran yang menunjang keberhasilan pemboran
dan desain lumpur mempengaruhi efektifitas kegiatan pemboran (Guo, B., & Liu, G., 2011). Salah
satu fungsi utama lumpur pemboran adalah untuk mengangkat serbuk bor keatas permukaan.
Ketidakmampuan lumpur pemboran untuk mengangkat serbor bor secara optimal dapat
menimbulkan masalah seperti masalah pembersihan lubang, penyumbatan pipa dan
berkurangnya laju penetrasi (Wastu, A. R.R., Hamid, A., & Samsol, S., 2019). Faktor yang memiliki
peranan dalam kegiatan pemboran adalah tekanan dan temperatur (Hamid, A., & Wastu, A. R. R.,
2017). Kedalaman suatu sumur akan meningkatkan nilai tekanan dan temperatur serta serbuk bor
yang dihasilkan akan semakin banyak. Properties lumpur, laju aliran, dan pola aliran dapat
menunjang keberhasilan pengangkatan serbuk bor keatas permukaan dengan optimal (Ramsey,
M. S., 2019a&b; Bridges, S., & Robinson, L., 2020). Pengamatan proses pengangkatan serbuk
bor keatas permukaan menggunakan sampel lumpur KC| Polymer yang mengandung starch dan
drispac dengan dipengaruhi oleh temperatur sebesar 150°F. Membandingkan dan menganalisis
peranan polymer starch dan polymer drispac kedalam lumpur pemboran sebagai media
pengangkatan serbuk bor keatas permukaan pada lubang 17-1/2" merupakan maksud dan tujuan
pada penelitian ini.

Starch merupakan polymer alami dari kelompok polisakarida sedangkan drispac merupakan
polymer alami dari kelompok selulosa. Kedua natural polymer tersebut memiliki limitasi terhadap
temperatur yaitu sebesar maksimal 250°F. Starch dan drispac memiliki fungsi dapat meningkatkan
nilai viskositas lumpur dan mampu mengontrol filtrat lumpur (Rubiandini, R., 2012). Nilai Cutting
Carry Index dapat menunjukkan kebersihan lubang bor dari bawah lubang bor sampai keatas
permukaan. Pembersihan lubang bor yang optimal terlihat dari nilai Cutting Carry Index (CCl) lebih
dari 1. Konstanta viskositas CCI, laju alir lumpur, dan densitas lumpur berperan penting dalam
perhitungan nilai Cutting Carry Index (CCl).

Il. METODOLOGI

Prosedur yang pertama adalah dengan pembuatan dua sampel lumpur dasar KCI Polymer
dengan menggunakan masing-masing natural polymer yang berbeda. Pembuatan sampel lumpur
dasar yang pertama adalah dengan menimbang aquades dan bahan-bahan yang akan digunakan.
Setelah proses menimbang maka dilakukan proses mixing dengan memasukkan bahan-bahan
seperti KOH, bentonite, natural polymer, KCI, Soltex, barite, dan defoamer kedalam masing-
masing lumpur. Kedua sampel lumpur yang sudah di mixing akan dilakukan pengukuran sifat fisik
pada temperatur 150°F dan harus disesuaikan dengan spesifikasi lumpur. Jika kedua sampel
lumpur tidak sesuai dengan spesifikasi maka dilakuan penambahan bahan kedalam lumpur seperti
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bentonite, natural polymer, dan barite tergantung dengan sifat fisik lumpur yang ingin ditingkatkan
dan jika sudah sesuai maka dilakukan analisa hasil penelitian pada kedua sampel lumpur KCI
Polymer.

Prosedur yang kedua adalah setelah kedua sampel lumpur sudah dianalisa sifat fisiknya
terhadap temperatur maka dilakukan perhitungan pengangkatan cutting menggunakan metode
Cutting Carry Index (CCl). Langkah perhitungan tersebut yang pertama adalah menentukan nilai
indeks kelakuan aliran (n), konstanta viskositas CCI (Kcci), densitas lumpur, dan laju alir lumpur
didalam annulus. Hasil perhitungan nilai Cutting Carry Index (CCl) akan dibandingkan pada kedua
sampel tersebut. Batasan keberhasilan nilai Cutting Carry Index (CCl) yaitu diatas satu. Diagram
alir Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan Starch dan Drispac
Lubang 17-1/2"dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Mulai

Pembuatan 2 Lumpur dasar KCl Polymer
vang mengandung polymer starch dan
polvmer drispac

}

Pengukcuran sifat fisik lumpur pada
temperatur 150°F

Penambahan aditif
pada hmpur

Analisa hasil penelitian hmpur KCl
Polymer

l

Perhitongan pengangkatan cutting
menggunakan metode CCI (Curting Carry
Tndex)

Gambar 1. Diagram Alir Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan

Starch dan Drispac Lubang 17-1/2"

IIl. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini diperlukan data-data laboratorium dan data lapangan dalam
perhitungan pengangkatan cutting menggunakan metode Cutting Carry Index (CCl) pada
Bbang 17-1/2" dengan temperatur 150°F. Data tersebut didapatkan dari sampel lumpur starch
yang dapat dilihat pada tabel 1. Serta pada tabel 2 merupakan data yang didapatkan dari
sampel lumpur starch. Mulai dari data kedalaman sampai dengan data laju alir pompa.
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Tabel 1. Data Perhitungan Lumpur (Starch)

Doi: httpsy//dx.deiorg/ 10.25105/petrov12i3.17373

0

Nama Data Nilai Satuan
Kedalaman Sumur (MD/TVD) 2875/2672 ft
Lubang Sumur 17,5 inch
Inklinasi Sumur 27,05 derajat
Densitas Lumpur 9,10 PPg
Plastik Viskositas Lumpur 16 cp
Yield Point Lumpur 19 Ibs/100sqft
n (Flow Behaviour Index) 0,54 fraksi
K (Power law Canstant) 1,18 fraksi
Keci 604,504 cp
Densitas Cutting 18,4093 ppg
Diameter Cutting 0,1 inch
Cconc 1,577 %
RPM 36 rpm
ROP (Rate of Penetration) 60,27 ft/hr
Laju Alir Pompa 900 gpm
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Tabel 2. Data Perhitungan Lumpur (Drispac)

Nama Data Nilai Satuan
Kedalaman Sumur (MD/TVD) 2875/2672 ft
Lubang Sumur 17,5 inch
Inklinasi Sumur 27,05 derajat
Densitas Lumpur 9 ppg
Plastik Viskositas Lumpur 18 cp
Yield Point Lumpur 20 Ibs/100sqft
n (Flow Behaviour Index) 0,56 fraksi
1,16 .
K (Power law Constant) fraksi
Nama Data Nilai Satuan
Kcci 592,935 cp
Densitas Cutting 18,4093 ppg
Diameter Cutting 0,1 inch
Cconc 1,577 %
RPM 36 rpm
. 60,27
ROP (Rate of Penetration) ft/hr
Laju Alir Pompa 900 gpm

Berdasarkan hasil penelitian kedua sampel lumpur di laboratorium pada properties
lumpur seperti densitas, plastik viskositas dan yield point merupakan data yang sudah
diberikan treatment tambahan kedalam masing-masing sampel lumpur seperti penambahan
barite untuk meningkatkan densitas, penambahan bentonite, dan natural polymer untuk
meningkatkan nilai plastik viskositas dan yield point.

Nilai densitas dari sampel lumpur starch adalah 9,10 ppg dan dari sampel lumpur
drispac adalah 9 ppg. Nilai plastic viskositas dari sampel lumpur starch adalah 16 cp dan dari
sampel lumpur drispac adalah 18 cp. Nilai yield point dari sampel lumpur starch adalah 19
Ibs/100sqft dan dari sampel lumpur drispac adalah 20 Ibs/100sqft. Nilai indeks kelakuan aliran
dari sampel lumpur starch adalah 0,54 dan dari sampel lumpur drispac adalah 0,56. Nilai Kcci
dari sampel lumpur starch adalah 604,504 cp dan dari sampel lumpur drispac adalah 592,935
cp. Nilai yield point dan plastic viskositas akan berpengaruh terhadap nilai indeks kelakuan
aliran dan nilai Kcci.
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Dari tabel 1 dan tabel 2 selanjutnya dilakukan perhitungan laju alir lumpur didalam
annulus (Vann), laju alir kritikal lumpur didalam annulus (Vcrit), dan jenis aliran. Nilai
perhitungan tersebut dari sampel lumpur starch dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, dan Jenis Aliran Lumpur (Starch)

BHA Vann, ft/s Vcrit, ft/s  Jenis Aliran
Mud Motor 1,721 4,084 Laminar
Float Sub 1,517 3,807 Laminar
Stabilizer 4,523 6,262 Laminar
Mole Shoe ,
MWD 1,517 3,807 Laminar
NMDC 1,517 3,807 Laminar
X/0 Sub 1,517 3,807 Laminar
HWDP 1,511 3,798 Laminar
Drilling Jar 1,307 3,437 Laminar
HWDP 1,375 3,574 Laminar
DP*(OH) 1,307 3,437 Laminar
DP*(CH)*(Casi .
ng DP) 2,924 4,205 Laminar

Nilai perhitungan laju alir lumpur didalam annulus (Vann), lajw.alir kritikal lumpur
didalam annulus (Verit), dan jenis aliran dari sampel lumpur drispac dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, Jenis Aliran Lumpur (Drispac)

BHA Vann, ft/s Verit, ft/s Jenis Aliran
Mud Motor 1,721 4 252 Laminar
Float Sub 1,517 3,952 Laminar
Stabilizer 4,523 6,637 Laminar
Mole Shoe MWD 1,517 3,952 Laminar
NMDC 1,517 3,952 Laminar
X/O Sub 1,617 3,952 Laminar
HWDP 1,511 3,943 Laminar
Drilling Jar 1,307 3,553 Laminar
HWDP 1,375 3,701 Laminar

Tabel 5. Hasil Perhitungan Vann, Vcrit, Jenis Aliran Lumpur (Drispac)

BHA Vann, ft/s Verit, ft/s Jenis Aliran
DP*(OH) 1,307 3,553 Laminar
(gapsnggHE}P) 2,924 4,384 Laminar
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Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan Starch dan Drispac Lubang 17-1/2" I

Pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan nilai laju alir lumpur dari kedua sampel lumpur
memiliki nilai yang sama dikarenakan faktor yang berpengaruh terhadap perhitungan laju alir
lumpur (Vann) adalah laju alir pompa, diameter lubang, dan outer diameter BHA. Ketiga faktor
tersebut memiliki nilai yang sama yang dapat ditunjukkan pada tabel 1 dan tabel 2. Nilai laju
alir lumpur (Vann) dari kedua sampel lumpur adalah 1,307 ft/s sampai dengan 4,523 ft/s.
Peningkatan nilai laju alir lumpur (Vann) terlihat dari nilai outer diameter BHA yang semakin
besar dikarenakan nilai outer diameter BHA berbanding terbalik dengan laju alir lumpur
(Vann). Nilai outer diameter BHA akan mempengaruhi nilai diameter annulus, membesarnya
nilai outer diameter BHA akan membuat nilai diameter annulus semakin mengecil. Diameter
annulus yang semakin kecil membuat laju alir lumpur (Vann) semakin besar.

Nilai laju alir kritikal lumpur didalam annulus (Vcrit) pada tabel 3 dan tabel 4 bernilai
berbeda. Faktor yang memiliki peranan terhadap perbedaan nilai laju alir kritikal lumpur
didalam annulus (Vcrit) adalah konstanta power law, indeks kelakuan aliran dan densitas
lumpur berbeda, nilai tersebut merupakan faktor yang dapat mempengaruhi nilai Vcrit. Dari
sampel lumpur yang mengandung natural polymer starch nilai Vcrit berkisar 3,437 ft/s sampai
dengan 6,262 ft/s sedangkan dari sampel lumpur yang mengandung natural polymer drispac
nilai Verit berkisar 3,553 ft/s sampai dengan 6,637 ft/s. Nilai konstanta power law dipengaruhi
oleh plastik viskositas, yield point, dan indeks kelakuan aliran.Dari nilai Vann dan Vcrit yang
ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4 pola aliran yang dihasilkan dari masing-masing BHA
adalah pola aliran laminar.

Pola aliran laminar terbentuk dikarenakan nilai Vann yang rendah dibandingkan dengan
nilai Verit. Nilai PV, YP dan densitas berpengaruh terhadap perhitungan Verit sedangkan nilai
laju alir pompa dan diameter annulus berpengaruh terhadap perhitungan Vann. Nilai
perhitungan penganglﬁan cutting dengan menggunakan metode Cutting Carry Index dari
sampel lumpur starch dapat ditunjukkan pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Pengangkatan Cutting Lumpur (Starch)

BHA CClI
Mud Motor 1,420
Float Sub 1,252
Stabilizer 3,732
Mole Shoe MWD 1,252
NMDC 1,252
X/O Sub 1,252
HWDP 1,247
Drilling Jar 1,078
HWDP 1,135
DP*(OH) 1,078
DP*(CH)*(Casing DP) 2,413

Nilai perh'mwgan pengangkatan cutting dengan menggunakan metode CC/ dari sampel
lumpur drispac dapat ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pengangkatan Cutting Lumpur (Drispac)

BHA CCl
Mud Motor 1,378
Float Sub 1,214
Stabilizer 3,621
Mole Shoe MWD 1,214
NMDC 1,214
X/O Sub 1,214
HWDP 1,210
Drilling Jar 1,046
HWDP 1,101
DP*(OH) 1,046
DP*(CH)*(Casing DP) 2,341

Pada tabel 6 dan tabel 7 menunjukkan nilai CCI (Cutting Carry Index) pada sampel lumpur
yang mengandung natural polymer starch berkisar 1,078 sampai dengan 3,732. Nilai CCI
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(Cutting Carry Index) pada sampel lumpur yang mengandung natural polymer drispac berkisar
1,046 sampai dengan 3,621. Nilai CCI (Cutting Carry Index) yang lebih besar adalah lumpur
yang mengandung natural polymer starch dikarenakan nilai Keci pada lumpur natural polymer
starch lebih besar yaitu 604,504 cp dan lumpur natural polymer drispac nilai Kcci sebesar
592,935. Faktor yang mempengaruhi nilai Keci adalah nilai plastik viskositas, yield point, dan
nilai indeks kelakuan aliran. Pada lumpur yang mengandung natural polymer starch nilai
plastik viskositas sebesar 16 cp, nilai yield point sebesar 19 Ibs/100sgft, dan nilai indeks
kelakuan aliran sebesar 0,54. Pada lumpur yang mengandung natural polymer drispac nilai
plastik viskositas sebesar 18 cp, nilai yield point sebesar 20 Ibs/100sqft, dan nilai indeks
kelakuan aliran sebesar 0,56. Penurunan nilai indeks kelakuan aliran menyebabkan nilai pada
Kcci semakin besar dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan nilai CCl (Cutting Carry
Index). Nilai indeks kelakuan aliran berpengaruh terhadap nilai plastik viskositas dan yield
point dari suatu sampel lumpur. Pada kedua sampel lumpur tersebut sudah mampu
mengangkat cutting keatas permukaan dengan optimal dikarenakan nilai CCI (Cutting Carry
Index) lebih dari 1.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan Analisis Metode Cutting Carry Index pada Lumpur KCL Menggunakan

Starch dan Drispac Lubang 17-1/2" dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan natural polymer starch dan natural polymer drispac kedalam |umpur
pemboran dapat meningkatkan nilai viskositas dan rheology dari lumpur sehingga dapat
mengoptimalkan proses pengangkatan cutting terlihat dari nilai Cutting Carry Index sudah
diatas 1.

2. Berdasarkan uji sampel kedua lumpur terhadap proses pengangkatan cutting pada metode
CCI (Cutting Carry Index) pada temperatur 150°F trayek 17-1/2" dari sampel lumpur natural
polymer starch berkisar 1,078 sampai dengan 3,732 sedangkan sampel lumpur natural
polymer drispac berkisar 1,046 sampai dengan 3,621.

3. Berdasarkan hasil nilai CCl (Cutting Carry Index) polymer starch lebih baik terhadap
pengangkatan cutting dibandingkan dengan polymer drispac pada temperatur 150°F trayek
17-1/2".
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